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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

1. Pemikiran Islam Soekarno 

      Pertemuan HOS Tjcokroaminoto merupakan babak baru bagi pemikiran 

Islam Soekarno selain berkiblat pada gerakan politiknya. HOS Tjokroaminoto 

merupakan tokoh Sarekat Islam, dimana kediamannya Soekarno saat itu 

menjadi pusat pergerakan Islam dan tokoh pergerakan nasional. Tidak heran 

jika Soekarno muda bertemu dengan tokoh-tokoh besar yang disadari 

mengubah oase pemikiran Islam nya. Ia bertemu dengan KH. Ahmad Dahlan,  

Ahmad Hasan, dan KH. Mas Mansur  yang merupakan bagian dari 

terbentuknya oase pemikiran Soekarno. Dari pertemuan tokoh besar itu 

Soekarno memiliki corak pemikiran Islam yang rasional-Ilmiah. Pandangan 

Islam Soekarno semakin matang ketika ia banyak membaca literatur ke 

Islaman dari buku-buku yang ia baca. Pemikiran Islam Soekarno banyak 

menuai kecaman dari tokoh Islam lain. karena menjajaki Islam dalam sudut 

pandang akal yang bebas (Liberal).  

2. Pemikiran Islam dan Negara Soekarno 

      Oase Pemisahan negara dan Islam dipengaruhi oleh latar sejarah Turki 

saat ia mengidolakan Kemal. Ia juga berkiblat pada cara fikir orientalis yang 
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memisahkan perkara dunia dan akhirat. Soekarno sejalan dengan Kemal, Ia 

memisahkan Islam dari negara, agar umat Islam hidup mandiri yang tidak 

terperangkap pada taqlid buta yang mengekor. Dengan tujuan agar umat Islam  

itu  maju dan subur dalam denyut nadi pemeluknya. Ketika Agama dijadikan 

bagian dari negara, menurut Soekarno justru menjadi penghambat bagi 

kemajuan negara. lanjutnya, Islam dipandangnya bukan sebagai amal ibadah 

dan memutar balikan tasbih melainkan sebagai ilmu Science (Islamic 

Science). Penggabungan Islam yang paripurna menurut Soekarno adalah 

menggabungkan dengan tiga unsur, al-Qur'an Hadis dan ilmu pengetahuan.  

B. Saran 

 Dari hasil peneliti ini, penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Soekarno merupakan multi sosok. pemikiran Soekarno dalam Islam bukan saja 

dipahami sebatas sekularisme Islam, lebih lanjut mengembangkan penelitian 

fiqh dalam nalar Soekarno. 

2. Dalam penelitian ini penulis tidak memberikan informasi yang lebih lengkap. 

ada banyak sumber yang harus dicari dan karya Soekarno yang asli 

3. Pemikiran Soekarno merupakan corak dari kekayaan intelektual muslim. 

Pemikiran Soekarno bukanlah satu-satunya kebenaran. tidak diimani, namun 

bisa mengambil dari cara penalaran Soekarno. 

 


